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BAB II 

DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 

A. Deskripsi Secara Umum Dinas Pariwisata Kabupaten Bantul 

Dinas Pariwisata Kabupaten Bantul ialah  salah satu perangkat daerah di 

Kabupaten Bantul, yang tertulis di dalam Peraturan Daerah Kabupaten Bantul Nomor 

12 tahun 2016 tentang Pembentukan Organisasi Dinas Daerah Kabupaten Bantul. 

Lalu jika dikaitkan dengan pelaksanaan urusan atau kewenangan negara yang 

mengacu dengan Peraturan Daerah Kabupaten Bantul nomor 9 tahun 2016 tentang 

kewenangan dan urusan Pemerintahan Kabupaten Bantul. 

Selain itu pemerintah Dinas Pariwisata Kabupaten Bantul mengampu urusan 

pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah dengan mengacu kepada tugas pokok 

yang ditetapkan oleh  Dinas mengacu pada Peraturan Bupati Nomor 126 tahun 2016 

tentang kedudukan seseorang, susunan organisasi, tugas dan fungsi serta kewenangan 

Dinas. 

1. Tugas Pokok 

Adapun Tugas pokok dari Dinas Pariwisata Kabupaten Bantul yaitu dalam  

membantu tugas Bupati untuk melaksanakan urusan pemerintahan yang menjadi 

kewenangan daerah dan pembantuan bidang pariwisata. Adapun tugas yang 

fungsinya sebagai berikut seperti salah satunya, merumuskan kebijakan yang 
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diterapkan di bidang pariwisata, pelaksanaan, evalasi dan pelaporan serta pelaksanaan 

administrasi dinas pariwisata dengan ruang lingkup tugas yang dikerjakan. 

2. Tujuan 

1. Mewujudkan pengembangan daerah pariwisata yang memberikan penguatan 

pada pengembangan pariwisata daerah. 

2. Meningkatkan kualitas dan kuantitas destinasi pariwisata yang mampu 

menarik dan meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan dengan didukung 

peran serta dan sinergi kemitraan antar pelaku wisata serta media pemasaran 

yang efektif. 

Adapun sasaran yang akan dicapai dari tujuan penjabaran di Kabupaten 

Bantul dalam jangka waktu tahunan. Seperti di bawah ini : 

1. Untuk dapat meningkatkan destinasi pariwisata 

2. Untuk dapat meningkatkan  ketertarikan kepariwisataan 

3. Untuk menambah fasilitas sarana dan prasarana kepariwisaan 

 

3. Visi dan Misi 

Visi : 

“Bantul menjadi destinasi pariwisata utama Indonesia yang bernuansa 

harmoni alam untuk kesejahteraan masyarakat” 
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Misi : 

Misi 1 

Melestarikan dan mengembangkan pariwisata yang berbasis pada 

budaya, alam, dan minat khusus yang berwawasan lingkungan, berkelanjutan 

dan berorientasi pada pemberdayaan masyarakat. 

Misi 2 

 Meningkatkan profesionalisme pelayanan pariwisata melalui 

peningkatan kualitas kelembagaan, manajemen, dan sumber daya manusia 

Misi 3 

 Mengembangkan pemasaran pariwisata yang sinergis, unggul dan 

bertanggungjawab untuk meningkatkan kunjungan wisata.. 

4. Stuktur Organisasi 

Susunan organisasi Dinas pariwisata, terdiri atas : 

A. Sekretaris 

B. Bidang Pengembangan Destinasi 

C. Bidang Pengembangan Kapasitas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 

D. Bidang Pemasaran 

E. UPT, dan 

F. Kelompok Jabatan Fungsiona Kepala Dinas Sekretariat,  
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Gambar 2.1 

Struktur Organisasi Dinas Pariwisata Kabupaten Bantul 

 

                        Sumber : Dinas Pariwisata Bantul, 2017 

B. Profil Pantai Parangtritis 

1. Sejarah  

Pantai Parangtritis adalah Pantai yang objek pariwisata di Kota Yogyakarta 

khusunya Kabupaten Bantul. Lalu Pantai Parangtritis ini juga tidak hanya adanya 

Gambar 2.1 
Struktur Organisasi Dinas Pariwisata Kabupaten Bantul 

 

 

    Sumber :  Dispar Bantul, 2017 
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Pantai saja, tetapi menyuguhkan pemandangan yang sangat unik yang tidak ada di 

tempat wisata lainnya. Salah satunya di Pantai Parangtritis ini terdapat Gumuk Pasir 

yaitu sekumpulan gundukan pasir di sekitar pantai, ini adalah satu-satnya gurun pasir 

yang ada di kawasan Asia Tenggara. Para wisatawan senang mengunjungi Gumuk 

Pasir karena memberikan fasilitas untuk wisatawan berfoto, bermain skeatboard dan 

lain sebagainya. 

Adapun  potensi yang luar biasa di Pantai Parangtritis dengan memberi 

pelayanan yang memadai, fasilitas penginapan sampai pasar yang menjajakan 

souvenir khas Parangtritis. Di  Pantai Parangtritis juga tersedia ATV, kuda dan kereta 

kuda yang dapat disewa untuk menyusuri pantai dari timur ke barat. Selain itu 

Parangtritis juga merupakan tempat yang pas untuk olahraga udara, tersedia 

penginapan di Pantai Parangtritis, rest area, fasilitas pendikung dan lain sebagainya. 

(Hartanto, 2012) 

2. Letak Geografis 

Letak geografis Kabupaten Bantul dari pusat Kota Yogyakarta perjalanan 

yang ditempuh tidak terlampau jauh, hanya membutuhkan waktu perjalanan sekitar 

45 menit menuju ke Pantai Parangtritis. Pantai Parangtritis merupakan pantai yang 

cukup dikenal para wisatawan baik wisatawan lokal maupun mancanegara, Pantai 

Parangtritis ini dikenali dengan keindahannya untuk menikmati pemandangan sore di 

Pantai Parangtritis dari atas bukit. 
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Adapun beberapa hal yang menarik para  pengunjung di Pantai Parangtritis 

antara lain,  wisatawan bisa mengelilingi hamparan Pantai  Parangtritis di Yogyakarta 

ini dengan memakai ATV, kereta kuda, dan di Pantai Parangtritis di Yogyakarta ini 

sering digunakan untuk acara layang-layang, acara sedekah laut dan lain sebagainya. 

3. Luas Wilayah 

Pengembangan objek pariwisata di Pantai Parangtritis ini terletak di wilayah 

pemerintah Kecamatan Kretek, yang mana kawasan ini termasuk ke dalam wilayah di 

Desa Parangtrtis. Kawasan Pantai Parangtritis yang memiliki garis pantai sekitar 

1500 Ha dan wilayah untuk kawasan pengembangan memiliki luas 22 Ha.  

4. Potensi Pantai Parangtritis 

A. Sarana Dan Prasarana 

Dinas Pariwisata Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta, terus 

mengembangkan Pantai Parangtritis agar semakin menarik untuk dikunjungi 

wisatawan baik lokal maupun nusantara, salah satunya mengembangkan sarana dan 

prasarana. 

Pengembangan sarana dan prasarana fasilitas di Pantai Parangtritis untuk 

menunjang peningkatan wisatawan setiap tahunnya. Diantaranya seperti membangun 

kolam renang, gazebo, maupun fasilitas terbuka seperti rest area yang belum ada di 

Pantai Parangtritis ini termasuk potensi wisata yang perlu dikembangkan di Pantai 
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Parangtritis sehingga menarik para wistawan yang berkunjung ke Pantai Parangtrits. 

(Soebiyantoro, 2010) 

2.4 Gambar Ikon Pantai Parangtritis 

 

    

Gambar di atas ini merupakan salah satu sarana dan prasarana yang ada di 

Pantai Parangtritis guna untuk menarik wisatawan. Dengan dibuatkannya ikon 

Pantai Parangtritis,  kolam berenang, lahan parkir dan layanan sarana dan prasarana 

ini dapat menjadikan pantai parangtritis semakin berkembang dan berkemajuan. 

B. Surfing 

Dinas Pariwisata Kabupaten Bantul mengembangkan Pantai Parangtritsis 

sebagai potensi pariwisata surfing, yang bertujuan untuk meningkatkan kunjungan 

wisatawan dari wisatawan lokal atau mancanegara. Karena surfing ini cukup banyak 

memiliki ketertarikan dari wisatawan.  

Sumber :Dokumentasi Peneliti 
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Gambar 2.5 Surfing 

 

 

Potensial surfing ini salah satu permintaan dari masyarakat dan di support 

oleh pemerintah. Ketika nantinya surfing ini dapat berhasil dikembangkan di 

Kabupaten Bantul khususnya Pantai Parangtritis, maka sudah menjadi penilaian 

efeknya bukan hanya pada olahraga selancar saja melainkan pada sektor lain juga 

seperti keamanan dan kebersihan yang menjadi tolak ukur. Maka dari itu diharapkan 

bahwa pengembangan surfing di Bantul ini dapat mendongkrak kunjungan 

wisatawan. (Widyastuti, 2017) 

 

Sumber : Kompasiana.com 


